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ABSTRAK 
Ratmi Tringani Bangun, Nirm 01.01.19.131. persepsi petani dalam pencegahan 

penyakit hawar daun (Helminthosporium turcicum) jagung dengan pengaturan 

sistem jarak tanam di Kecamatan Tigalingga. Tujuan dari pengkajian ini adalah 

menganalisis tingkat persepsi persepsi petani dalam pengcegahan penyakit hawar 

daun (Helminthosporium turcicum) jagung dengan pengaturan jarak tanam dan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam 

pengcegahan penyakit hawar daun (Helminthosporium turcicum) jagung dengan 

pengaturan jarak tanam. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Tigalingga, 

Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara pada Bulan Maret sampai Juli 2023. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Metode analisis data menggunakan skala likert dan regresi linear 

berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat persepsi petani dalam 

pengcegahan penyakit hawar daun  (Helminthosporium turcicum) jagung dengan 

pengaturan jarak tanam tergolong tinggi (77,44%) sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat persepsi bahwa intensitas mengikuti penyuluhan, 

ketersediaan sarana dan prasarana, dan peran penyuluh berpengaruh nyata, 

sedangkan karakteristik petani dan akses informasi tidak berpengaruh nyata 

terhadap tingkat persepsi petani dalam pencegahan penyakit hawar daun  

(Helminthosporium turcicum) jagung dengan pengaturan jarak tanam. 

Kata Kunci : Persepsi Petani, Pencegahan Penyakit Hawar Daun Jagung, 

Pengaturan Jarak tanam, Regresi Linear 
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ABSTRACT 

Ratmi Tringani Bangun, Nirm 01.01.19.131. Farmers’ perceptions in controlling 

corn leaf blight (Helminthosporium turcicum) by setting the spacing system in 

Tigalingga District. The purpose of this study was to analyze the level of farmer 

perceptions in controlling leaf blight (Helminthosporium turcicum) of maize by 

spacing and to analyze the factors that influence farmers' perceptions in 

controlling leaf blight (Helminthosporium turcicum) of maize by spacing. This 

study was carried out in Tigalingga District, Dairi Regency, North Sumatra 

Province from march to july 2023. The data collection method used a 

questionnaire that had been tested for validity and reliability. Methods of data 

analysis using a Likert scale and multiple linear regression. The results of the 

study showed that the level of perception of farmers in controlling leaf blight 

(Helminthosporium turcicum) of maize by spacing was relatively high (77.44%) 

while the factors influencing the level of perception were the intensity of 

participating in training, the availability of facilities and infrastructure, and the 

role of extension workers. significant effect, while the characteristics of farmers 

and access to information did not significantly affect the level of perception of 

farmers in controlling leaf blight (Helminthosporium turcicum) of maize by 

spacing the plants. 

Keywords: Perception Farmers’, Control of Corn Leaf Blight, Space, Linear 

Regression 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dengan sebagian besar penduduknya 

bekerja di sektor pertanian. Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditi yang 

sangat penting dalam perekonomian nasional, karena jagung merupakan sumber 

makanan pokok yang kedua setelah beras. Perkembangan sektor industri memang 

membutuhkan jagung sebagai bahan baku industri pangan dan industri pakan 

ternak, dan permintaan jagung semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan pakan ternak. Perkembangan kebutuhan jagung dalam 

negeri semakin meningkat dari tahun ke tahun.  

Food Balance Sheet (NBM) Biro Ketahanan Pangan mencatat konsumsi 

dan produksi jagung nasional selama lima tahun, pada tahun 2008 konsumsi 

jagung sebesar 16 juta ton dengan defisit -1,83%, dan konsumsi meningkat pada 

tahun berikutnya dengan defisit sebesar -2,04% menjadi 17 juta ton. Tahun 2011 

merupakan tahun dengan defisit produksi jagung terbesar yaitu -16,2%, dengan 

konsumsi sebesar 20 juta ton. Pada 2012, defisit kembali mencapai 5,18 persen 

akibat penurunan konsumsi jagung nasional. Konsumsi jagung dalam negeri ini 

mencakup: 1) konsumsi langsung oleh rumah tangga; 2) penggunaan untuk pakan, 

bibit, dan industri pengolahan (makanan dan non makanan. Konsumsi yang tinggi 

ini terjadi karena mungkin terdapat peningkatan jumlah penduduk, pendapatan 

masyarakat, dan substitusi bahan pangan (Irawan dkk., 2019). 

 Pertanian jagung di Kabupaten Dairi menyatakan bahwa jumlah rata-rata 

produksi tahun 2020 56,81 kw/ha, tahun 2021 sebanyak 58,45 kw/ha dan tahun 

2022 sebanyak 59,71 kw/ha, sedangkan untuk luas panen tahun 2020 seluas 

40.805.00 Ha, tahun 2021 seluas 45.998.00 Ha dan tahun 2022 seluas 42.181.00 

(Sukarno dkk, 2019). 

Kecamatan Tigalingga merupakan salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Dairi memiliki luas lahan jagung seluas 14.000 Ha dengan produksi 

30.100 Ton/ tahun yang menjadi salah satu penghasil tanaman jagung tertinggi di 

Kabupaten Dairi. Jagung merupakan komoditas unggulan di Kecamatan 

Tigalingga, disebabkan jagung adalah salah satu tanaman yang sesuai dengan 

karakteristik lahan yang ada di Kecamatan Tigalingga. Dalam berbudidaya jagung 
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saat ini menghadapi kendala yang cukup sulit karena serangan hama dan 

penyakit, dimana serangan penyakit pada tanaman jagung dapat mengakibatkan 

penurunan produktivitas tanaman jagung di Kecamatan Tigalingga. Penyakit 

utama yang sangat merugikan yang menyerang tanaman jagung adalah penyakit 

hawar daun (Helminthosporium turcicum). Hal ini disebabkan kurangnya 

pengetahuan tentang teknik budidaya jagung yang baik oleh petani jagung 

sendiri. 

Penyakit hawar daun pada tanaman jagung disebabkan oleh jamur 

Helminthosporium turcicum. Jamur ini menyebar melalui udara dan menyebabkan 

kerusakan pada daun, batang, dan panen jagung. Gejala infeksi tantangan patogen 

ini muncul pada usia 28 tahun. Namun, selama fase pertumbuhan, tanaman 

jagung lebih rentan terhadap patogen. Hal ini ditandai dengan adanya bercak-

bercak kecil, lembab, berwarna abu-abu kehijauan hingga kekuningan. 

Bentuknya lonjong, menyebar dari daun bawah ke atas. Hanya beberapa daun 

yang terpengaruh(Siregar dan Sari, 2021). Salah satu cara untuk mengendalikan 

penyakit hawar daun adalah dengan menggunakan teknik budidaya tanaman 

yang tepat yang dikenal dengan pengaturan jarak tanam, selain penggunaan 

pengaturan jarak tanam dapat dilakukan dengan menggunakan pestisida, tetapi 

dalam menggunakan pestisida biaya yang dipakai lebih mahal. Maka dengan 

menggunakan pengaturan jarak tanam merupakan salah satu cara yang paling 

mudah dan tidak ada baiaya yang mahal. Meningkatkan hasil panen dengan cara 

menghambat pertumbuhan hama dan penyakit dapat dilakukan dengan 

pengaturan sistem jarak tanaman dan penggunaan benih berkualitas tinggi.  

Pengaturan jarak tanam merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengelolaan tanaman jagung. Jarak tanam yang tepat akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Peningkatan jarak tanam akan meningkatkan 

ruang tumbuh bagi setiap tanaman, sehingga akan meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Namun, peningkatan jarak tanam juga akan mengurangi 

jumlah tanaman per satuan luas, sehingga akan menurunkan produktivitas per 

satuan luas. Pengaturan jarak tanam yang tepat akan membantu mencapai 

produktivitas tanaman yang optimal. (Kartika, 2018) 
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Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan pengkajian untuk mengkaji dan 

menganalisis persepsi dan tanggapan petani terhadap budidaya tanaman jagung 

yang d itinjau dari aspek teknis yaitu penting atau tidak pencegahan penyakit 

hawar daun pada tanaman jagung di lahan petani. Belum adanya pengkajian 

tentang persepsi petani ini menyebabkan sedikitnya informasi tentang sudut 

pandang terhadap pencegahan penyakit hawar daun di lahan petani. Sehingga 

perlu dilakukan pengkajian mengenai persepsi petani dalam pencegahan hawar 

daun pada tanaman jagung.  

Terfokus dengan rendahnya persepsi petani dalam menerapkan 

pencegahan penyakit hawar daun, maka pengkaji mengangkat judul tentang “ 

Persepsi petani dalam Pencegahan Penyakit Hawar Daun (Helminthosporium 

turcicum) dengan Pengaturan Jarak Tanam Jagung di Kecamatan Tigalingga 

Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara.’’ 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat persepsi petani dalam pencegahan penyakit hawar daun 

(Helminthosporium turcicum) jagung dengan pengaturan jarak tanam di 

Kecamatan Tigalingga? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam 

pencegahan penyakit hawar daun jagung (Helminthosporium turcicum) 

dengan pengaturan jarak tanam di Kecamatan Tigalingga?  

1.3  Tujuan Pengkajian 

1. Menganalisis tingkat persepsi petani dalam pencegahan penyakit hawar daun 

(Helminthosporium turcicum) jagung dengan pengaturan jarak tanam di 

Kecamatan Tigalingga. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya persepsi petani 

dalam pencegahan penyakit hawar daun (Helminthosporium turcicum) jagung 

dengan pengaturan jarak tanam di Kecamatan Tigalingga. 

1.4  Manfaat  

1. Bagi pemerintah, diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan landasan 

dalam mengambil serta menentukan kebijakan dalam pencegahan penyakit 

hawar daun (Helminthosporium turcicum) jagung di Kecamatan Tigalingga. 
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2. Bagi petani, dapat memberikan informasi tentang seberapa besar tingkat 

pengetahuan petani terhadap pencegahan penyakit hawar daun 

(Helminthosporium turcicum) jagung dengan pengaturan jarak tanam di 

Kecamatan Tigalingga. 

3. Bagi mahasiswa, pengkajian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 

4. Bagi Pengkaji, dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam 

penyusunan pengkajian selanjutnya atau pengkajian-pengkajian sejenisnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


